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ABSTRAK 
 

Latar belakang : Cuci tangan pakai sabun (CTPS) di lingkungan sekolah adalah salah satu 

cara mencegah berbagai penyakit, diantaranya penyakit diare, kolera disetri, typus, 

cacingan, penyakit kulit, dan flu burung. Kondisi ini terjadi karena kurangnya pengetahuan 

dan belum menjadi budaya, termasuk di sekolah dasar. Metode promosi kesehatan yang 

digunakan, yaitu dengan metode video dan bernyanyi. Melalui metode video mengarahkan 

perhatian anak, dapat menggambarkan proses secara tepat dan dapat dilihat secara 

berulang-ulang, serta metode bernyanyi anak menjadi gembira dan lebih mudah memahami 

materi ajar yang disampaikan.    

Metode: Jenis penelitian ini adalah kuantitatif menggunakan desain pra-eksperimental 

dengan rancangan one group pre-test dan post-test. Populasi penelitian ini adalah siswa 

kelas I-V, yang berjumlah 216 orang, sampel sebanyak 68 responden. Teknik pengambilan 

sampel simple random sampling.  

Hasil penelitian : Hasil penelitian dari 68 responden sebelum diberikan edukasi CTPS 

menggunakan media video dan bernyanyi rata-rata (mean) keterampilan yaitu, 5,26, dan 

setelah edukasi rata-rata keterampilan CTPS anak meningkat menjadi 8,22. Hasil uji 

Wilcoxon didapatkan nilai p= 0,000, artinya ada pengaruh edukasi cuci tangan 

menggunakan media video dan bernyanyi terhadap keterampilan cuci tangan pakai sabun 

(CTPS) pada anak usia sekolah di SD Inpres 1 Talise.  

Kesimpulannya : adanya pengaruh edukasi cuci tangan menggunakan media video dan 

bernyanyi terhadap keterampilan cuci tangan pakai sabun (CTPS) pada anak usia sekolah 

di SD Inpres 1 Talise.  

Saran : Bagi SD Inpres 1 Talise agar membiasakan cuci tangan pakai sabun supaya 

terhindar dari masalah kesehatan dan tidak menyebabkan suatu penyakit.  

Kata Kunci : Cuci Tangan Pakai Sabun, Edukasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kesehatan sangat penting bagi kehidupan manusia. PHBS (Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat) dapat diterapkan untuk mencapai tingkat kesehatan terbaik. 

Program PHBS dilaksanakan dalam lima tatanan, salah satunya di institusi 

pendidikan, yaitu di sekolah. Manfaat PHBS di sekolah termasuk menciptakan 

lingkungan sekolah yang sehat dan bersih, meningkatkan proses belajar 

mengajar, dan meningkatkan hubungan antara guru, siswa, dan masyarakat 

sekolah (Ivonne, R., Jerry, T., Maestro, S., Paul, T., Sanggam, B. 2024). Perilaku 

hidup bersih dan sehat di sekolah harus diperhatikan, terutama di tingkat sekolah 

dasar, karena anak-anak di usia 6-12 tahun rentan terhadap berbagai penyakit 

(Parasyanti, N., Yanti, N., Mastini, I. 2020). Menurut Kementrian Kesehatan RI 

(2014) dalam (Ernida, Navianti, D., Damanik, H. 2021) Selain menciptakan 

lingkungan yang sehat, perilaku yang tidak sehat dapat diubah menjadi perilaku 

yang sehat. PHBS Salah satunya adalah praktik cuci tangan pakai sabun (CTPS) 

Cuci tangan pakai sabun merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk 

mencegah berbagai penyakit, diantaranya penyakit diare, kolera disetri, typus, 

cacingan, penyakit kulit, infeksi saluran pernapasan akut (ISPA), dan flu burung 

(Nugroho, T., dan Rosidah, S. 2020). Cuci tangan pakai sabun adalah salah satu 

tindakan sanitasi dengan membersihkan tangan dan jari-jemari menggunakan air 

dan sabun sehingga menjadi bersih (Fajaruddin, 2019).  

World Health Organization (WHO) dalam Saputra, A., dan Fatrida, D 

(2019) bahwa terdapatUntuk mencuci tangan yang baik dan benar, ada enam 

langkah dengan waktu 20-30 detik. Sebelum memulai, basahi telapak tangan 

anda dengan air yang mengalir, lalu sabun secukupnya. Pertama, ratakan sabun 

dengan kedua telapak tangan. Kemudian, letakkan telapak tangan kanan di atas 

punggung tangan kiri dan sebaliknya. Selanjutnya, gosok sela-sela jari dan 

telapak tangan kiri. Pada langkah keempat, ikat jari sisi kedua tangan. Pada 

langkah kelima, gosok ibu jari kiri dalam genggaman tangan kanan dan 

sebaliknya. Pada langkah keenam, putar ujung  jari  kiri  dan  kanan  di  telapak 
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tangan kanan. Setelah itu, bilas tangan anda dengan air mengalir dan keringkan 

dengan handuk. Setelah itu, lapisi tangan anda dengan handuk/tissu.  

Pentingnya membudayakan CTPS secara efektif dan di sekolah yang 

didukung oleh WHO, seperti yang ditunjukkan oleh hari cuci tangan pakai sabun 

sedunia pada 15 oktober. WHO menyatakan bahwa rata-rata 100 ribu anak 

meninggal dunia karena diare setiap tahun. Mereka mengatakan bahwa cuci 

tangan pakai sabun dapat mengurangi angka diare hingga 47%. Perilaku hidup 

yang tidak bersih dan tidak sehat, salah satunya adalah kurangnya pemahaman 

tentang cara mencuci tangan pakai sabun dengan benar dan menggunakan air 

bersih yang mengalir secara tepat (Fajaruddin, M. 2019).   

Menurut penelitian Ari, I., Nuryanto, I., Darmayamti, P. (2022) dengan 

judul Perilaku cuci tangan anak sekolah dasar selama pembelajaran tatap muka 

pandemi COVID-19 menunjukkan bahwa siswa SD Negeri 2 sesetan mencuci 

tangan dengan baik, tetapi empat siswa atau 1,5% menunjukkan perilaku yang 

kurang baik. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa kebiasaan menjaga 

kesehatan dan selalu menjaga kebersihan, seperti mencuci tangan sebelum dan 

sesudah makan, buang air besar, dan kecil, dapat mengurangi tingkat infeksi 

karena mikroorganisme di tangan hingga 25% (Patria, A., dan Novita, S. 2020).  

Berdasarkan profil sanitasi sekolah pada tatanan sekolah (2020), Akses 

CTPS di sekolah di tahun 2020 meningkat dibandingkan tahun 2017. Secara 

nasional, data akses CTPS di sekolah didasarkan pada tingkat layanan dasar 

40,70%, layanan terbatas 31,07%, dan tidak ada layanan 28,23%. Setiap provinsi 

mengalami penurunan akses CTPS dibandingkan data tahun 2017. (Kemenkes 

RI, 2020). 

anak yang Tidak mematuhi protokol sering cuci tangan pakai sabun, yang 

dapat menyebabkan penyakit dan ketidakhadiran di sekolah, cenderung 

menyebabkan infeksi pada anak usia sekolah. Sulawesi Tengah merupakan salah 

satu provinsi dengan proporsi perilaku cuci tangan pakai sabun di sekolah yang 

berada di atas angka nasional dan proporsinya menurun pada tahun 2018, lebih 

rendah dari tahun sebelumnya sebesar 44,3% pada 2013 (Sapriana, S., Maryam., 

Arianty, R. 2020).  
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Mencuci tangan sangat penting karena tangan adalah anggota tubuh yang 

paling sering berhubungan langsung dengan mulut. Cuci tangan Itu penting 

untuk dilakukan setiap saat, seperti sebelum dan sesudah berolahraga, sebelum 

dan sesudah buang air besar dan kecil, sebelum dan sesudah makan, dan sebelum 

dan sesudah mengolah makanan (Patria, A., dan Novita, S. 2020). Pendidikan 

kesehatan adalah salah satu cara sekolah dapat mengajarkan anak-anak cara 

mencuci tangan pakai sabun (Parasyanti, N et. al, 2020).  

Penyuluhan atau pendidikan kesehatan mendorong orang dan kelompok 

masyarakat untuk mempertahankan dan meningkatkan kesehatan(Saputra, A., 

dan Fatrida, D. 2019). Dalam hal ini, media yang tepat diperlukan karena anak-

anak pada usia ini masih suka menggunakan imajinasi mereka. Salah satu contoh 

media yang tepat adalah video, yang lebih mudah dipahami, efektif, menarik, 

dan dapat dilihat berulang-ulang (Sari, N., Sangkot, H., Djuadi, G., Lundy, F. 

2022).  

Hasil penelitian Herwanti, B., Febriani, C., Sari, F (2022), 

menunjukanemampuan cuci tangan responden sebelum pendidikan video 

animasi adalah 1,97%, tetapi meningkat menjadi 5,21% setelah pendidikan 

video animasi cuci tangan pakai sabun (CTPS), dengan peningkatan kemampuan 

cuci tangan pakai sabun sebesar 3,24 dan nilai p statistik 0,000. Ini menunjukkan 

bahwa pemberian pendidikan promosi kesehatan dengan video animasi 

berdampak signifikan pada kemampuan cuci tangan siswa TK Hidayatullah.. 

Berdasarkan hasil penelitian Sari, N et. al (2022), Menggunakan media 

video sebagai media edukasi telah menunjukkan peningkatan perilaku cuci 

tangan pakai sabun pada anak usia sekolah, dari 88,9 persen sebelum pendidikan 

menjadi 100 persen setelah pendidikan. Peningkatan perilaku ini disebabkan 

oleh fakta bahwa media video menarik perhatian anak untuk berdemontrasi 

tentang materi yang dipelajari, membuat proses pembelajaran menjadi menarik, 

dan memungkinkan mereka untuk menonton proses secara berulang-ulang.  

Salah satu cara yang menyenangkan untuk mendorong anak untuk 

mencuci tangan adalah dengan bernyanyi. Anak-anak menjadi gembira dan 

belajar lebih mudah. Karena dapat dilakukan tanpa alat khusus dan dapat 

digunakan kapan saja, bernyanyi juga merupakan media yang sangat murah 
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tubuh Anak akan mengeluarkan hormone endorphine karena merasa aman dan 

nyaman, yang membuatnya bahagia dan gembira (Herwanti, B et. al, 2022).  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti tanggal 08 

Maret 2024 di SD Inpres 1 Talise, bahwa terdapat data di SD Inpres 1 Talise 

dengan jumlah siswa yaitu 216 siswa. Data yang didapatkan dari hasil 

wawancara kepada kepala sekolah bahwa belum pernah dilakukan penelitian di 

sekolah SD Inpres 1 Talise, serta belum dilakukannya penyuluhan atau edukasi 

tentang mencuci tangan pakai sabun di sekolah tersebut. Saat wawancara 

terdapat 5 siswa belum mengetahui langkah-langkah dalam mencuci tangan 

yang baik dan benar dan hasil observasi di dapatkan 2 siswa tidak melakukan 

cuci tangan pakai sabun sebelum makan dan hanya membasahi tangan pakai air 

saja.  

Maka dari uraian masalah di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul pengaruh edukasi cuci tangan menggunakan media 

video dan bernyanyi terhadap keterampilan mencuci tangan pakai sabun di SD 

Inpres 1 Talise  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas maka didapatkan rumusan masalah: 

“Apakah ada pengaruh edukasi cuci tangan menggunakan media video dan 

bernyanyi terhadap keterampilan mencuci tangan pakai sabun (CTPS) pada 

anak usia sekolah di SD Inpres 1 Talise”? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

Tujuan umum penelitian ini adalah: Teridentifikasi adanya pengaruh 

edukasi cuci tangan menggunakan media video dan bernyanyi terhadap 

keterampilan cuci tangan pakai sabun (CTPS) pada anak usia sekolah di SD 

Inpres 1 Talise. 

2. Tujuan Khusus  

a. Teridentifikasinya keterampilan cuci tangan pakai sabun (CTPS) pada 

anak usia sekolah di SD Inpres 1 Talise sebelum diberikan edukasi cuci 

tangan menggunakan media video dan bernyanyi. 
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b. Teridentifikasinya keterampilan cuci tangan pakai sabun(CTPS) pada 

anak usia sekolah di SD Inpres 1 Talise sesudah diberikan edukasi cuci 

tangan menggunakan media video dan bernyanyi. 

c. Teridentifikasinya pengaruh edukasi cuci tangan menggunakan media 

video dan bernyanyi terhadap keterampilan cuci tangan pakai sabun 

(CTPS) pada anak usia sekolah di SD Inpres 1 Talise.  

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Anak-Anak Sekolah Dasar  

Diharapkan dengan video edukasi cuci tangan pakai sabun ini bisa 

mendorong kesadaran siswa SD mengenai pentingnya membiasakan cuci 

tangan dengan sabun sejak dini serta dapat menambah pengetahuan kepada 

siswa tentang cara mencuci tangan dengan benar. 

2. Bagi Peneliti  

Mengembangkan kemampuan peneliti untuk melakukan penelitian 

mengenai cuci tangan pakai sabun (CTPS) serta menambah wawasan dengan 

pentingnya melakukan cuci tangan menggunakan sabun untuk mencegah 

penularan infeksi.   

3. Bagi Universitas Widya Nusantara 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumbangan dan 

bahan referensi kepada perpustakaan Universitas Widya Nusantara serta 

dapat bermanfaat bagi penulis dan pembaca.
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